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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Seiring dengan perkembangan Teknologi dan Informasi yang 

semakin canggih, manusia telah mampu menembus batas-batas geografis, 

kejadian disuatu tempat bisa dengan mudah menjadi isu global. Dengan 

kemajuan itu digambarkan oleh Marwah Daud Ibrahim pada abad ketiga 

ini, sebagai era globalisasi di mana manusia bisa saling kontak dari ujung 

bumi yang satu dengan ujung bumi yang lain seakan tanpa batas. 

Pengiriman informasi antara negara bukan lagi menjadi hal yang sulit. 

Kejadian saat ini di bumi selatan dalam beberapa hitungan detik bisa 

dilihat di belahan bumi utara.1. Dengan demikian teknologi sangat efektif 

digunakan sebagai alat atau media untuk menyampaikan dakwah. 

Dakwah merupakan aktualisasi atau realisasi salah satu fungsi 

kodrati seorang muslim. Yaitu fungsi kerisalahan berupa proses 

pengkondisasian agar seseorang atau masyarakat mengetahui, memahami, 

mengimani dan mengamalkan Islam sebagai ajaran dan pandangan hidup 

(way of life).2 Hakikat dakwah adalah upaya untuk merubah suatu keadaan 

menjadi lebih baik menurut tolak ukur ajaran Islam, sehingga seseorang 

atau masyarakat mengamalkan Islam sebagai ajaran dan pandangan hidup. 

                                                           
1 Suharsono, Mencerdaskan Anak Mensitesakan Kembali IQ Umum dan IE dengan IS, 

(Jakarta: Inisiasi Pres, 2002), h. 4. 
2 Abdul Munir Mulkhan, Ideologisasi Gerakan Dakwah: Episod M. Natsir & Azhar 

Basyir (Yogyakarta: Sipress, 1996) h. 205 
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Dengan kata lain tujuan dakwah setidaknya bisa mempertemukan kembali 

fitrah manusia dengan agama atau menyadarkan manusia agar mengakui 

kebenaran Islam dan mengamalkan ajaran Islam sehingga benar-benar 

terwujud kesalehan hidup.3 Seperti halnya kegiatan dakwah yang saat ini 

masih terus berjalan hingga Yaumil Qiyamah kelak. 

 Dakwah juga merupakan sebuah kegiatan penyampaian pesan dari 

da’i kepada madh’u. Dakwah juga dapat diartikan suatu proses upaya 

mengubah suatu situasi kepada situasi lain yang lebih baik sesuai ajaran 

Islam, atau proses mengajak manusia ke jalan Allah, yakni Al-Islam.4 

Pengertian lain tentang dakwah adalah mengajak dan menggerakkan 

manusia agar menaati ajaran-ajaran Allah (Islam), termasuk melakukan 

amar ma’ruf nahi munkar untuk bisa memperoleh kebahagiaan di dunia 

dan akhirat.5 Dapat ditarik kesimpulan dari beberapa pendapat pakar 

mengenai kegiatan dakwah adalah intinya tentang mengajak kepada yang 

ma’ruf dan mencegah kepada yang munkar. 

Dalam Islam dakwah tidak hanya media yang bertujuan untuk 

memperbanyak pengikut, tetapi juga sejatinya merupakan kegiatan untuk 

memperbanyak orang yang sadar akan kebenaran Islam dan selanjutnya 

mengamalkan agama tersebut. Karena itu dakwah harus dilandasi dengan 

cinta kasih pada sesama manusia untuk menyelamatkan sesama manusia 

dari berbagai penderitaan, kesesata, dan keterbelakangan. 

                                                           
3 H. Sukriyanto, “Filsafat Dakwah” dalam Andi Dermawan (ed), Metodelogi Ilmu 

Dakwah (Yogyakarta: LESFL, 2002) h. 8 
4 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: Logos, 1997), h. 5 
5 Masdar Helmy, Da’wah dalam Alam Pembangunan. (Semarang:Toha Putra,1973), h. 31 
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Pesan dakwah bisa disampaikan melalui beberapa media. Media 

dakwah merupakan unsur tambahan dalam kegiatan dakwah. Media 

berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti perantara, 

tengah, atau pengantar. Dalam bahasa Inggris media merupakan bentuk 

jamak dari medium yang berarti tengah, antara rata-rata. Dari pengertian 

ini ahli komunikasi mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan 

pesan komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan 

(penerima pesan). Contoh media dakwah adalah media cetak, media audio 

visual seperti halnya televisi. 

Televisi adalah suatu alat komunikasi yang memanfaatkan 

gelombang elektromagnetik sebagai pembawa pesan yang di pancarkan 

melalui udara dengan kecepatan yang menyamai kecepatan cahaya. Proses 

penyampaian pesan ini memerlukan dua sarana utama yakni: sebuah 

pengirim pesan yang yang lazim disebut pemancar televisi dan sebuah 

penerima pesan yang di namakan penerima televisi.6 

Televisi merupakan salah satu media massa yang dapat 

menyampaikan informasi terbaru dan mencakup jangkauan yang luas 

kepada masyarakat. Menurut Baskin televisi dapat didefinisikan sebagai, 

“hasil dari produk teknologi tinggi (hi-tech) yang menyampaikan pesan 

dalam bentuk audiovisual gerak. Isi pesan audiovisual gerak memiliki 

kekuatan yang sangat tinggi untuk mempengaruhi mental, pola pikir dan 

tindak individu”. Sehingga dapat disimpulkan dengan adanya segala 

                                                           
6 Ensiklopedi Nasional Indonesia cetakan 3, (1990), h. 25 
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kelebihan yang dimiliki oleh televisi berupa audiovisual gerak maka 

televisi memiliki efektifitas dan pencapaian pesan paling optimal. 

Televisi sebagai bagian dari kebudayaan audio visual merupakan 

media paling berpengaruh dalam membentuk sikap dan kepribadian 

masyarakat secara luas. Hal ini disebabkan oleh satelit dan pesatnya 

perkembangan jaringan televisi yang menjangkau masyarakat hingga ke 

wilayah terpencil. Kultur yang dibawa televisi dengan sendirinya mulai 

tumbuh di masyarakat. 

Televisi selain sebagai informasi dan hiburan juga dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana media pendidikan juga media dakwah. 

Karena televisi mempunyai suatu karakteristik sendiri yang tidak dimiliki 

media massa lainnya. Dalam segi karakteristik visual yang televisi sangat 

dirasakan peranannya dalam mempengaruhi khalayak, hingga dapat 

bermanfaat bagi negara dalam mensukseskan pembangunan di bidang 

pendidikan maupun dakwah lewat beberapa program televisi sebagai salah 

satu sarana yangg mendukung. Dalam televisi terdapat program yang 

merupakan acara-acara yang ditayangkan oleh  stasiun televisi. Secara 

garis besar, program televisi dibagi menjadi program berita dan program 

non-berita. 

Tujuan utama didirikan stasiun televisi adalah untuk memberikan 

informasi, hiburan,dan pembelajaran. Karena itu sudah tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 40 tahun 19907. Dalam Undang-Undang tersebut 

                                                           
7 7 Naratama, Menjadi Sutradara Televisi, (Jakarta: Mediasarana, 2004), h. 56 
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juga ditegaskan bahwa televisi juga sebagai salah satu media pemberitaan 

yang melakukan kegiatan mencari, mengumpulkan, menyimpan, 

mengolah, dan menyebarluaskan informasi kepada khalayak.  

Televisi juga muncul sebagai media siaran paling efisien dan 

efektif untuk menjangkau pemilih. Karena media televisi bersifat realistis 

yaitu menggambarkan apa yang nyata.8 Sajian dalam bahasa audio visual 

lebih gampang diingat daripada apa yang ditulis dan dibaca. Penggunaan 

media elektronik memiliki kemampuan memperkeras, memperluas, dan 

mempertajam materi yang dipaparkan. Daya jangkaunya menjadi berlipat 

ganda ketika digunakan satelit. Karakter lain yang merupakan keunggulan 

televisi adalah mampu memberi penekanan secara efektif pada pesan atau 

maksud yang dituju dengan cara meng close-up objeknya atau memberi 

pemusatan pandangan. televisi memberi banyak kemungkinan ilustrasi 

visual, kaya akan tata gerak, tata warna, dan berbagai bunyi suara. 

Tidak mengherankan televisi memiliki daya tarik yang luar biasa 

apabila sajian program dapat menyesuaikan dengan karakter televisi dan 

manusia yang sudah terpengaruh oleh televisi. Manusia menjadi ingin 

mendengar dan melihat lebih luas, lebih banyak variasi, dan lebih cepat. 

Maka, program acara televisi juga menyesuaikan dengan karakter 

penonton. 

Menurut L. Panjaitan. Dhani Iqbal, “Tidak ada yang tidak melihat 

televisi, demikian kotak-kotak televisi itu baik yang berukuran kecil 

                                                           
8 Aep Kusnawan et.al., Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah 

Press. 2004) h. 74-75 
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sampai raksasa telah menyelinap masuk kemana saja, tak peduli itu ruang 

pribadi, ruang keluarga, ruang publik, desa, dan kota. Ragam tontonan 

menyeruak dari kotak televisi dan menyemburkan budaya yang membuat 

orang-orang gembira dan murung durjana”.9 

Oleh karena itu, acara televisi pada umumnya mempengaruhi sikap 

pandangan, persepsi, dan perasaan pononton. Apabila ada hal yang 

mengakibatkan penonton terharu, terpesona, atau marah bukanlah suatu 

yang istimewa. Salah satu pengaruh psikolosi dari televisi adalah seakan-

akan menghipnotis penonton, dimana penonton tersebut dihanyutkan 

dalam suasana pertunjukan televisi. 

Menjamurnya acara-acara televisi yang monoton dan minim 

kualitas, membuat penulis merasa prihatin akan perkembangan generasi 

penerus bangsa kelak. Semakin merosotnya acara berbobot yang disajikan 

televisi kita saat ini, membuktikan bahwa  fungsi Informasi yang 

seharusnya di kedepankan sudah mengalami kelunturan. Padahal televisi 

mempunyai pengaruh yang besar dalam membangun persepsi masyarakat. 

Program acara televisi biasanya dibuat sesuai dengan rating yang 

paling tinggi sehingga menjadikan acara tersebut mudah untuk 

mendapatkan iklan. Iklan menjadikan sebuah program acara bisa terus 

berjalan. Program acara televisi di Indonesia sekarang ini banyak sekali 

yang mirip antara satu dengan yang lain. Seperti program acara musik, 

situasi komedi, gosip, dan lain-lain. Yang kebanyakan hanya berorientasi 

                                                           
9 Panjaitan. Iqbal, Matinya Rating televisi Ilusi Sebuah Netralitas, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2006), h. ix 
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pada entertainment. Sehingga tak banyak program acara yang ideal dalam 

membangun bangsa. 

Perkembangan dunia pertelevisian saat ini, mau tidak mau 

membuat para pekerja televisi memutar otak untuk menyajikan program-

program acara televisi yang menarik bagi khalayak  pemirsa. Dengan 

sedikit mengesampingkan fungsi informasi dan mengedepankan fungsi 

hiburan. Televisi Indonesia saat ini mengalami suatu keterpurukan 

dibandingkan dengan acara-acara televisi di Amerika, Belanda, Jerman, 

dan Inggris. televisi kita dalam beberapa acaranya jauh lebih hedonistik 

dan lebih liberal. Amerika misalnya negara yang masyarakatnya memang 

gila hiburan, tetapi mereka tidak menyiarkan acara musik nyaris setiap 

hari, seperti yang dilakukan televisi kita. Amerika juga gudangnya 

selebritis, tetapi tidak ada televisi yang menyiarkan infotainment tentang 

selebritis nyaris setiap hari.10 

Dari sekian banyaknya acara minim kualitas di televisi dan 

gencarnya informasi dari media televisi yang ada menjadikan masyarakat 

harus siap dengan segala hal yang asyik dan menarik. Bilamana tidak 

disaring dengan baik, akan berdampak pada moral masyarakat yang tidak 

menentu pula karena meniru tontonan televisi. Dengan pola kesadaran 

yang mendalam tentang perkembangan media informasi khususnya 

televisi yang berkembang begitu pesat dan modal besar yang kuat  

menjadikan televisi seperti menjamur di mana-mana. 

                                                           
10 Deddy Mulyana,Komunikasi Massa: Kontroversi, Teori dan Aplikasi, (Bandung: 

Widya Padjadjaran 2008) h. 18 
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Pondok Pesantren Sunan Drajat dengan dipimpin langsung oleh 

Prof. Dr. KH. Abdul Ghofur, merasa bertanggung jawab untuk melakukan 

pendampingan dan pengarahan kepada masyarakat sekitar agar tidak 

terombang-ambing dengan informasi yang datang dari berbagai media 

tanpa saringan atau filter teratur. Dengan memiliki rasa ingin membangun 

masyarakat sekitar, pada awal berdiri tangga l9 juli 2006  Pondok 

Pesantren Sunan Drajat mendirikan lembaga Penyiaran televisi Swasta 

yaitu PERSADA TV Lamongan, yang sebelumnya bernama 49 TV , SD 

TV, dan juga DTV. Keunikan atau ciri khas dari PERSADA TV 

Lamongan adalah merupakan satu-satunya televisi Pondok Pesantren di 

Lamongan yang content acaranya hampir semua hanya menyiarkan 

program dakwah 

Program-program dakwah tersebut di kemas bervariasi mulai dari 

hiburan lagu-lagu islami, kartun islami, komedi sudra, tadarus budaya, 

maupun acara keagamaan ngaji kitab bersama Prof.Dr.KH. Abdul Ghofur. 

Dari program-program acara yang sudah terfilter  tersebut ditujukan agar 

memberikan pemahaman yang benar kepada masyarakat melalui penyiaran 

progran-program dakwah dan dapat memberikan pencerahan kepada 

masyakat sekitar khususnya di wilayah yang dapat menangkap siaran 

PERSADA TV Lamongan. 

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana televisi Pondok Pesantren atau PERSADA TV Lamongan 

tersebut dapat mempertahankan eksistensinya dengan hanya menyiarkan 
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progam program dakwah saja. Dengan demikian Peneliti merumuskan  

judul penelitian “ Televisi Pondok Pesantren (Study Eksplorasi tentang 

Eksistensi PERSADA TV)“ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

“Bagaimana Eksplorasi tentang Eksistensi PERSADA TV ?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

Untuk mengetahui bagaimana Eksplorasi tentang Eksistensi PERSADA 

TV 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan berdaya guna 

sebagai berikut: 

1.    Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat di gunakan sebagai acuan untuk 

menambah wawasan keilmuan dalam bidang broadcasting dalam 

dakwah khususnya pada media penyiaran televise 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

2.    Secara Praktis 

a.  Penilitian ini semoga bisa menjadi bahan acuan pembelajaran bagi 

penulis agar bisa menjadi lebih baik lagi. 

b.  Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

penyampaian pesan dakwah melalui televisi. 

 c.  Untuk membantu masyarakat demi menghindari kesalahpahaman 

persepsi dari pesan yang disampaikan komunikan melalui televisi. 

3. Secara Akademis 

a. Dari hasil penelitian ini pula, harapan besar bagi peneliti bisa 

menjadikan tema ini sebagai bahan atau kajian bagi penelitian-

penelitian berikutnya. 

b. Untuk memenuhi syarat-syarat memperoleh gelar strata satu (S1) 

pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

 

E. Definisi Konseptual  

Konsep pada hakikatnya merupakan istilah, yaitu satu kata atau 

lebih yang menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide 

(gagasan).11 Untuk mendapatkan pemahaman khusus dan menghindari 

kesalah pahaman dalam menarik suatu makna dan persepsi, setelah 

                                                           
11 Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002) h. 4 
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membaca judul yang telah disajikan, maka disini penulis akan menjelaskan 

definisi konsep sesuai dengan judul yang diangkat. 

1. Televisi Pondok Pesantrean 

Televisi berasal dari dua kata yang berbeda, yaitu tele (bahasa 

yunani) yang berarti jauh dan visi (videre bahasa latin) berarti 

penglihatan. Dengan demikian televisi dalam bahasa Inggrisnya 

television diartikan dengan melihat jauh. Melihat jauh disini diartikan 

dengan gambar dan suara yang diproduksi di suatu tempat (studio TV) 

dapat dilihat dari tempat lain melalui sebuah perangkat penerima (TV 

set).12 Yang di maksud di sini adalah televisi Pondok pesantren atau 

televisi yang di dirikan oleh Pondok Pesantren Sunan Drajat yang di 

beri Nama PERSADA TV 

2. Eksplorasi 

Eksplorasi disebut juga penjelajahan atau pencarian,adalah 

tindakan mencari atau melakukan penjelajahan dengan tujuan 

tertentu.13 

3. Eksistensi 

Keberadaan, wujud (yang tampak), adanya suatu yang 

membedakan antara suatu benda dengan benda lain14 

 

                                                           
12  J.B. wahyudi, Media Komunikasi Massa televisi, (Bandung: Alumni, 1986), hlm. 49. 
13  https: //id.m.wikipedia.org/wiki/eksplorasi 
14 Pius A. Partanto Dan Dahlan Al-barry.Kamus ilmiah Populer (Surabaya:Arkola,1994). 

hal 133 
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4. PERSADA TV  

Sebuah stasiun televisi swasta yang notabenya didirikan oleh 

Pondok Pesantren Sunan Drajat Paciran Lamongan. Dengan 

menyiarkan berbagai macam acara islami baik yang sifatnya berita, 

maupun  hiburan. Jangkauan PERSADA TV Lamongan meliputi 

hampir seluruh Propinsi Jawa Timur khususnya daerah Banjaranyar 

Paciran Lamongan. Keunikan atau ciri khas dari PERSADA TV 

Lamongan ini adalah program yang di tayangkan hampir semuanya 

tentang Penyiaran Agama Islam (Dakwah) mulai dari hiburan lagu-

lagu islami, kartun islami, maupun acara keagamaan. Karna memang 

PERSADA TV Lamongan ini berada dalam lingkungan Pesantren 

tepatnya di Jln.Raden Qosim 364 (Kawasan Pondok Pesantren Sunan 

Drajat) Paciran Lamongan 
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F.   Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka 

berpikir dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan 

skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain: 

BAB I PENDAHULUAN. Pada bab ini penelitian berisikan 

tentang gambaran umum penelitian yang meliputi konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II PRESPEKTIF TEORITIK.Yang terdiri dari kajian pustaka, 

kajian Teoritik, Penelitian terdahulu yang relevan dengan judul skripsi 

yang peneliti ambil. 

BAB III METODE PENELITIAN. Pada bab ini penelitian 

berisikan tentang metode penelitian yang menjelaskan tentang jenis 

penelitian,objek penelitian,jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik validitas data, dan 

jadwal penelitian. 

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISA DATA. Dalam bab ini 

memuat tentang, penyajian data, analisa data dan pembahasanya 

          BAB V PENUTUP. Yang meliputi kesimpulan dan saran. Pada bab 

ini adalah sebagai akhir dari penelitian dalam skripsi ini. 

 

 

 


